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Teh merupakan salah satu minuman yang sangat digemari oleh semua kalangan. 
Di samping baunya yang harum, juga rasanya yang khas, sehingga menambah selera 
apabila disajikan bersamaan dengan makan nasi, ubi, singkong maupun makanan 
lezat lainnya. Dewasa ini telah dibuat berbagai kemasan teh, misalnya teh botol, 
teh kotak, teh celup, maupun dalam bentuk lainnya. Kemasan-kemasan tersebut 
tentunya akan menambah terkenalnya teh diberbagai penjuru dunia.

Berdasarkan latar belakang sejarahnya, teh berasal dari negeri Tiongkok, 
tepatnya di Provinsi Yunnan di bagian barat daya Cina. Dokumentasi paling tua 
tentang asal-usul teh berasal dari cerita tentang Kaisar Shen Nung yang hidup sekitar 
tahun 1737 sebelum masehi. Shen Nung di samping berkedudukan sebagai kaisar, 
tetapi juga seorang tabib. Diceritakan bahwa Shen Nung menemukan tanaman teh 
secara tidak sengaja.  Setelah masa itu tanaman teh sebagai bahan dasar pembuat 
minuman menyebar ke seluruh penjuru dunia hingga sampailah ke Indonesia. 

Pada masa Verenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) tahun 1602 – 1699, 
tanaman teh ini belum menjadi tanaman komoditas perdagangan. Namun dalam 
perkembangannya, tanaman teh ini menjadi terkenal dan banyak ditanam diberbagai 
daerah di Indonesia. Pada tahun 1826 tanaman teh ini juga ditanam di Kebun Raya, 
Bogor dan meluas hingga di wilayah Cisurupan (Garut), Wanayasa (Purwakarta) dan 
lereng Gunung Raung (Banyuwangi). Pada saat diberlakukannya tanam paksa tahun 
1830, tanaman teh ini semakin terkenal dan menjadi salah satu bahan komoditi hingga 
sekarang ini. Kami menyampaikan selamat atas diterbitkannya naskah sumber ini 
dan Kami menyampaikan penghargaan serta terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dan terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga naskah sumber 
ini dapat menambah pengetahuan dan bermanfaan untuk pendidikan bagi generasi 
kini dan mendatang. 

Jakarta, Agustus 2016

Kepala,

     
     

    Dr. Mustari Irawan, MPA

SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
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A. Latar Belakang

Secangkir teh yang tersaji di hampir setiap rumah, warung, restoran bahkan hotel berbintang  
memiliki sejarah yang sangat panjang.  Teh berasal dari negeri Tiongkok, tepatnya di provinsi 
Yunnan bagian barat daya Cina. Asal-usul teh banyak ditulis dalam cerita Kaisar Shen Nung 
yang hidup sekitar tahun 1737 sebelum masehi. Kaisar Shen Nung di samping berkedudukan 
sebagai seorang Kaisar tetapi juga seorang tabib. Diceritakan bahwa Shen Nung  menemukan 
tanaman teh secara tidak sengaja.  Dalam perkembangannya tanaman teh sebagai bahan 
dasar pembuat minuman kemudian menyebar ke seluruh penjuru dunia hingga sampailah ke 
Indonesia.  Di Indonesia perkebunan teh diusahakan di daerah pegunungan seperti di provinsi 
Sumatera Utara, Jambi, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di provinsi 
Jawa Barat perkebunan teh berada di beberapa kabupaten seperti Bogor,  Sukabumi, Garut, dan 
Bandung. 

Pada masa pemerintahan VOC tanaman ini belum menjadi tanaman komoditas perdagangan, 
teh ditanam pertama kali di Batavia pada tahun 1684, benih tanaman ini dibawa dari Jepang oleh 
seorang warga negara berkebangsaan Jerman, Andreas Cleyer, dan ditanam sebagai tanaman 
hias. Pada tahun 1694, F. Valentijn melaporkan bahwa dia  melihat tanaman teh Sinensis di 
rumah Gubernur Jenderal  Johannes Camphuys (1684-1691) yang kemudian menjadi rumah 
Gubernur Jendral Willem van Outhoorn (1691-1704) di Batavia. Kemudian pada tahun 1817 
pemerintah Hindia Belanda mendirikan Kebun Raya Bogor sebagai Kebun Botani. Untuk 
melengkapi koleksi tanaman di Kebun Botani (saat ini  disebut Kebun Raya)  maka pada tahun 
1826 ditanamlah teh untuk melengkapi koleksi Kebun Raya.  Lalu  pada tahun 1827 teh ditanam 
di Kebun Percobaan Tjiseroepan, Garut, Jawa Barat. Berawal dari sini Pemerintah saat itu 
mencoba melakukan penanaman teh dalam skala luas di Wanayasa (Purwakarta) dan lereng 
Goenoeng Raoeng (Banyuwangi) dalam bentuk perusahaan perkebunan untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor.
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Jadi dapat dikatakan bahwa perkebunan teh yang sekarang terdapat di Indonesia dan 
tersebar di beberapa pulau, keberadaaanya tidak dapat dilepaskan dari usaha pemerintah Hindia 
Belanda yang membuka lahan untuk digunakan sebagai areal  menanam berbagai komoditi 
yang dapat dijual di pasaran dunia. Salah satunya adalah teh. Adanya tanam paksa yang diawali 
pada tahun 1830 pun berakibat dibukanya perkebunan-perkebunan teh di beberapa daerah, 
dimulai dari daerah Priangan (dulu disebut dengan Preanger Regentschappen).

 Perintisan penanaman teh di Indonesia sebagai perkebunan dimulai sejak awal tahun 
1826 dan penanaman secara luas sebagai usaha perkebunan dilakukan sekitar tahun 1830-
an. Perluasan penanaman teh oleh rakyat terjadi sebelum perang dunia ke dua. Jawa Barat 
merupakan daerah produksi utama teh, di mana 93 perkebunan dari 121 perkebunan teh yang 
ada di Indonesia terletak di Jawa Barat.  

  

 Tanaman teh memerlukan kelembaban dan suhu khusus, tanaman ini dapat tumbuh 
subur pada daerah dengan ketinggian di atas 200 meter dari permukaan laut  oleh karenanya 
daerah Priangan yang pada masa lalu dikenal dengan Residensi Preanger menjadi lokasi pilihan 
untuk penanaman pohon teh. Hingga kini di daerah-daerah pegunungan yang berhawa sejuk 
masih dapat kita jumpai hamparan perkebunan teh.

Gambar: tanaman teh
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B. Pembahasan Masalah

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan lembaga yang memiliki fungsi 
menyimpan dan memelihara dokumen bernilai kesejarahan (arsip statis) dalam berbagai 
media. Arsip berperan penting sebagai memori kolektif bangsa, arsip dapat dipergunakan 
untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, nilai-nilai yang melandasi semangat perjuangan 
para pendiri bangsa, serta proses yang berlangsung setelah kemerdekaan. Selama lebih dari 45 
tahun ANRI telah menyimpan dan menyelamatkan arsip statis sejak diresmikan pada tahun 
1971 sebagai Arsip Negara. Khazanah yang disimpan di ANRI dimulai dari usaha seorang Klerk 
pada masa pemerintahan kolonial untuk menyimpan dan mengelola arsip, sehingga koleksi 
tertua di ANRI dimulai tahun 1610. Arsip statis yang tersimpan tersebut memiliki nilai guna 
kesejarahan yang dapat digali dan dimanfaatkan antara lain untuk membuat naskah sumber. 
Untuk tahun 2016 ini Naskah Sumber adalah Perkebunan Teh Priangan. Dalam Khazanah Arsip, 
Masa Kolonial hingga Nasionalisasi. 

Pembahasan pada buku naskah sumber ini hanya dibatasi pada perkebunan teh yang 
dibangun selama masa kolonial dan berakhir pada masa diberlakukannya nasionalisasi tahun 
1958. Bermula dari bangsa Belandalah yang membawa teh pertama kali ke Hindia Belanda, 
mereka kemudian membudidayakan menjadi tanaman ekspor yang sangat menguntungkan 
negara. Ketika itu para kontraktor diijinkan untuk membuka lahan perkebunan teh. Selanjutnya 
banyak usahawan menanamkan modalnya untuk perkebunan teh. Hektaran kebun teh telah 
dibuka, tanaman pun tumbuh subur pada ketinggian tertentu bak permadai hijau terhampar 
luas. Keuntungan pun mengalir ke negeri induk dari komoditi ekspor tersebut.

Masa jaya tersebut tak lama, di kemudian hari komoditi teh di pasaran Eropa kalah dengan 
gula dan kina yang sedang naik daun. Pemerintah pun melepaskan campur tangannya dan 
menyerahkan sepenuhnya pengelolaan perkebunan teh kepada pihak swasta. Ini berlangsung 
hingga sesudah Indonesia merdeka. Hingga pada tahun 1958 Indonesia memberlakukan 
nasionalisasi terhadap perkebunan-perkebunan teh milik Belanda. 
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C. Arsip Sebagai Sumber

Arsip berperan penting sebagai Memori Kolektif Bangsa, arsip 
dapat digunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa. Sumber-
sumber arsip yang disajikan pada Naskah Sumber Arsip Perkebunan 
Teh di Priangan dalam Khazanah Arsip ini berdasarkan penelusuran dan 
penelitian sumber-sumber arsip pada khazanah arsip yang tersimpan 
di Arsip Nasional RI. Sumber-sumber arsip yang tercipta pada masa 
kolonial dikelompokkan sebagai Arsip Kolonial (berasal sejak masa VOC 
yang dilanjutkan dengan Pemerintahan Hindia Belanda) dan sumber-
sumber arsip yang tercipta setelah Kemerdekaan Republik Indonesia , 
dikelompokkan sebagai Arsip Republik.

Arsip yang digunakan dalam naskah sumber ini berasal dari khazanah 
arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia, berisi sumber-
sumber arsip baik dalam bentuk konvensional (kertas, kartografik dan 
kearsitekturan) maupun media baru (foto),  yaitu antara lain arsip Cultures 
1816-1900 yang menggambarkan  kondisi perkebunan di Hindia Belanda, 
arsip Preanger Regentschap yang menjelaskan kondisi daerah pada masa itu, 
arsip Algemene Secretarie Grote Bundel TZG AG, arsip Algemene Secretarie 
Seri MGS, arsip Algemene Secretarie, arsip Algemene Secretarie Grote Bundel 
Besluit, arsip Sekretariat Negara Republik Indonesia seri Produk Hukum 
tahun 1949-2005, KIT Jawa Barat dan arsip Kartografi Abad ke XVII – 
XIX (De Haan). Sumber-sumber arsip yang disajikan selanjutnya dapat 
dipergunakan sebagai sumber primer dalam melengkapi informasi serta 
memberikan kontribusi bagi dunia akademik.
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PERKEMBANGAN TEH 
MASA KOLONIAL HINGGA 

MASA NASIONALISME
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A. Awal Masa Penanaman Teh Pada Masa Kolonial
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eh bukan merupakan tanaman 
asli dari Indonesia, tanaman teh 
didatangkan dari negara lain untuk 

ditanam di Indonesia (Hindia Belanda 
pada waktu itu). Adanya perkebunan-
perkebunan pada waktu itu tidak lepas dari 
usaha yang dilakukan  oleh pemerintah 
Belanda untuk mengusahakan penanaman 
tanaman yang bernilai ekspor. Dalam 
pembukaan perkebunan teh tentu saja selain 
membutuhkan lahan-lahan yang disiapkan 
untuk ditanami maka kebutuhan akan bibit 
teh menjadi hal yang utama. Untuk memenuhi 
kebutuhan bibit teh maka pemerintah Belanda 
memulai dengan mengirimkan utusan-utusan 
untuk mendapatkan bibit baik  ke Negeri Cina 
(Tiongkok sekarang) maupun ke negara lain.

Untuk memulai penanaman pohon teh 
di perkebunan secara besar-besaran maka 
dikeluarkanlah sebuah konsiderasi tanggal 19 
Februari 1832 No. 207. Pemberian konsiderasi 
dan advis ini dikeluarkan atas dasar surat 
dari Tuan Jacobson yang memberitakan 
kedatangannya di Batavia dan permohonan 
ijinnya untuk melawat ke negeri Cina dalam 
rangka memperoleh bibit teh dan beberapa 

Gambar 1.
Konsiderasi dan Advis tanggal 19 Februari 1832 No. 
207 untuk mengijinkan J.J.L. Jacobson untuk pergi ke 
Cina guna mendapatkan bibit teh dan beberapa orang 

Cina untuk bekerja di perkebunan teh pemerintah. 
Sumber: ANRI, Cultures 627

orang Cina yang nantinya akan dipekerjakan 
di perkebunan yang akan dikelola oleh 
pemerintah Belanda pada waktu itu.

A. Awal Masa Penanaman Teh Pada Masa Kolonial
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Pengiriman utusan ke negeri Cina dimulai  sekitar  tahun 1830-an, 
di mana ketika itu pemerintah Belanda memutuskan untuk mengutus 
seorang yang bernama J.J.L. Jacobson ke negeri Cina untuk mendapatkan 
bibit pohon teh berikut orang-orang Cina yang akan dipekerjakan di 
perkebunan-perkebunan  teh. Ketika bibit sudah didapatkan maka  pada 
tahun 1832 diputuskan bahwa akan ditanam  di daerah Bodja Negara 
sejumlah  kurang lebih 1 juta bibit pohon teh dan  kurang lebih sebanyak 
50.000 bibit teh akan ditanam di daerah  Tjiseroepan. 
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Gambar 2.
Ekstrak Resolusi dari Register Resolusi GG NI 
tanggal 12 September 1832 tentang keputusan 
penanaman 1 miljoen (juta)  batang/bibit teh di 
Bodja Negara  yang termasuk residensi Preanger 
Regetschappen dan 50.000 bibit di Tjiseroepan di 
Preanger Regentschappen.
Sumber: ANRI, Cultures 627
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Setelah Jacobson berhasil mendapatkan bibit pohon teh dan orang-
orang Cina yang akan dipekerjakan, dan melihat peluang keuntungan 
yang akan diraih dari penanaman teh ini serta mengingat komoditas 
teh juga merupakan komoditas yang dapat diperdagangkan  di kancah 
internasional,  maka pemerintah Hindia  Belanda kemudian memutuskan 
untuk memberikan pinjaman kepada Jacobson sebagai modal untuk 
membuka perkebunan teh. Pembukaan sebuah lahan perkebunan 
membutuhkan dana yang besar. Kemudian dilakukan pula pengangkatan 
J.J.L Jacobson secara resmi sebagai Inspektur perkebunan teh.
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Gambar 3.
Ekstrak Resolusi dari Register Resolusi 
Gubernur Jenderal Nederlandsch Indie 
tanggal 5 Maret 1832  No. 4 tentang 
pemberian kredit untuk pembukaan 
perkebunan teh serta mengangkat J.J.L. 
Jacobson sebagai Inspektur Perkebunan Teh.
Sumber: ANRI, Cultures No. 627
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Selain bibit dari Cina, didatangkan pula bibit dari Jepang.  Dalam surat 
Residen Krawang diketahui telah menerima biji teh yang berasal dari 
Jepang telah layak ditanam dan jumlah yang diterima sebanyak 996 peti 
yang berisi bibit sebanyak 1.497.984 namun yang diterima hanya 10 peti 
yang berisi bibit masing-masing rata-rata sebanyak kurang lebih 1.504 biji 
pohon teh.
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Gambar 4.
Surat dari Residen Krawang kepada 
Dewan Hindia, tentang penerimaan bibit  
pohon teh, tanggal 13 Februari 1833.
Sumber: ANRI, Cultures 628
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Bibit-bibit teh yang didatangkan dari berbagai negara seperti Cina dan 
Jepang kemudian dikirim ke wilayah-wilayah perkebunan antara lain ke 
Residensi Preanger Regentschap dan Residensi Krawang. Pengiriman ini 
memerlukan biaya yang antara lain untuk membayar kuli angkut peti teh 
yang didatangkan dari Cina dan sewa perahu. Kuli angkut peti ini dibayar 
per orang sebesar 12 gulden untuk mengangkut peti berisi bibit teh dari 
perahu ke daratan. Serta upah lainnya yaitu upah kuli menarik perahu 
sampai ke daerah Tjilangkap sebesar 6 gulden per orang, dan lain-lain.
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Gambar 5.
Laporan Bupati Krawang atas 
penggunaan uang sebesar 195 gulden 
untuk biaya pengangkutan peti teh, 
Purwakarta 29 Januari 1833. 
Sumber: ANRI, Cultures 628
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Di samping penyediaan bibit pohon teh bagi perkebunan yang dikelola 
oleh pemerintah ada pula bibit teh yang disediakan untuk  perkebunan 
yang dikelola oleh swasta atau perorangan, sebagai contoh Lie Huang 
Ko melalui suratnya kepada Gubernur Jenderal memohon pengusahaan 
penanaman teh atas biaya sendiri dengan membayar uang sejumlah 6.000 
gulden uang tembaga dengan kontrak dan memperoleh bibit pohon teh 
sebanyak 50.000 benih. Di mana pembayarannya dicicil untuk uang muka 
sebesar 1.500 gulden dan setelah 4 tahun ketika benih sudah tumbuh 
menjadi pohon dan dapat dipanen maka diharuskan membayar sebesar 
1.000 gulden uang tembaga. Di mana hasil panen kemudian dibeli oleh 
pemerintah seluruh atau sebagian dengan harga 150 gulden uang tembaga 
untuk setiap pikul yang berisi 125 pond hasil petikan daun teh.
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Gambar 6.
Ringkasan dari Daftar Keputusan Gubernur 
Jenderal ad interim No. 3, 27 Agustus 1835.
Sumber: ANRI, Cultures: 637
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B. Lokasi Perkebunan dan Perluasan Lahan
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anaman teh dapat tumbuh subur di daerah-daerah dengan 
ketinggian 200-2.000 meter di atas permukaan laut. Di daerah-
daerah yang rendah umumnya tanaman teh kurang dapat 

menghasilkan teh yang berkualitas tinggi. Sehingga banyak perkebunan-
perkebunan teh berada di daerah pegunungan. Di Indonesia tanaman teh 
diusahakan di daerah-daerah pegunungan. Salah satu daerah pegunungan 
adalah Priangan atau Jawa Barat yang pada masa kolonial dikenal 
dengan sebutan Preanger Regentschap. Daerah ini memiliki udara sejuk 
dan tanah yang subur. Daerah ini merupakan daerah pilihan pertama 
yang diujicobakan untuk ditanami dengan bibit teh yang dibawa dari 
Cina karena daerah Priangan merupakan daerah  yang terletak di daerah 
pegunungan di bagian barat pulau Jawa atau Jawa Barat.

Hingga kini daerah Jawa Barat merupakan daerah utama produksi teh 
dimana sebanyak  93 perkebunan teh dari 121 perkebunan teh yang ada 
di seluruh Indonesia terletak di Jawa Barat. Perkebunan-perkebunan teh 
terutama terletak di daerah Bandung dan Bogor dan berada pada  daerah 
dengan ketinggian sekitar 800 – 1.500 meter di atas permukaan laut. 
Perkebunan-perkebunan seperti  Rancabolong, Sinumbra, Santosa, Sedep 
tergolong perkebunan-perkebunan teh yang menghasilkan teh ‘high 
grown’. Beberapa perkebunan yang terletak diantara ketinggian 1.200 
-1.500 meter seperti perkebunan Cibiru, Gunung Mas, Goalpara, Gedeh, 
Kertamanah, Purbasari, Pasir Madang, Ciriun, dan lainnya tergolong 
perkebunan-perkebunan teh yang menghasilkan teh dengan kualitas 
‘good medium’.

B. Lokasi Perkebunan dan Perluasan Lahan



22

Gambar 7a
Peta Preanger Regentschappen 
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesi No. 697
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Gambar 7b
Peta Wanayasa 
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 167
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Sebelum bibit tanaman teh ditanam di perkebunan, pemerintah Hindia 
Belanda mempersiapkan  lahan untuk penanaman pohon serta keperluan 
lain yang berkaitan dengan pembukaan lahan seperti pembelian 220 ekor 
kerbau untuk mengolah tanah yang dipersiapkan untuk penanaman satu 
juta pohon teh di Tjiseroepan dan Bodja Negara, 16 ekor kerbau untuk 
penggilingan padi, dan 36 ekor kerbau untuk pengangkutan padi ke 
perkebunan teh. 272 kerbau ini dibeli dengan harga setiap ekor kerbaunya 
adalah 22 gulden uang perak . Dalam surat Gubernur Jenderal Nederland 
Indie tanggal 12 September 1832 disebutkan pembelian hewan-hewan 
tersebut. 
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Gambar 8.
Ekstrakt dari Resolusi Gubernur Jenderal 
Nederlandsch Indie  tanggal 18 April 1833 
No. 5 tentang Pembelian kerbau untuk 
persiapan pembukaan lahan perkebunan teh. 
Sumber: ANRI, Cultures 629
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Selain itu dalam Ekstrak keputusan Gubernur Jenderal tanggal 
12 September 1833 No. 5 disebutkan pula pembelian alat-alat yang 
dibutuhkan untuk pembukaan lahan yaitu: 160 buah bajak besi, 25 bedok, 
50 buah pacul Cina, 500 buah parang. Serta ditetapkan upah untuk para 
pekerja diantaranya: untuk seorang kepala mandor dibayar 12 gulden 
perbulan, mandor biasa dibayar 3 gulden perbulan, bujang dibayar 3 
gulden perbulan, kuli diberi upah 2 gulden perbulan, di samping itu setiap 
orang akan mendapat 3 gantang beras, 1/10 gantang garam, ½ ikan asin, 
dan minyak lampu.
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Gambar 9.
Ringkasan Keputusan Gubernur Jenderal 18 April 1833 No. 5 
tentang Pemberian upah untuk pekerja di perkebunan teh.
Sumber: ANRI, Cultures 629
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Proses pembukaan lahan perkebunan membutuhkan banyak tenaga 
kerja yang pada awalnya didatangkan dari Cina dimana setiap orang Cina 
yang dipekerjakan di perkebunan teh diberi upah sebesar  35  gulden 
perak  setiap bulannya dan ditambah dengan 3 gantang beras untuk setiap 
bulannya untuk keperluan hidup sehari-hari.
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Gambar 10.
Ekstrak Resolusi dari Register Resolusi 
Gubernur Jenderal Nederland Indie tanggal 
29 Maret 1833 tentang pembayaran gaji/upah 
untuk setiap orang Cina yang bekerja di 
perkebunan teh sebesar 35 gulden uang perak 
dan 3 gantang beras setiap bulannya
Sumber: ANRI, Cultures 628
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Perkebunan teh dibentuk dengan melakukan pembukaan hutan secara 
besar-besaran dengan memilih daerah yang memiliki lapisan tanah subur 
yang mengandung banyak zat hara yang diperlukan oleh bibit pohon teh 
agar dapat  bertumbuh dengan baik.  Berikut adalah foto lahan yang sudah 
dibuka untuk keperluan pembentukan perkebunan teh di daerah Jawa 
Barat.
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Gambar 11.
Pembukaan lahan untuk perkebunan teh 
di Pengalengan, Bandung, Jawa Barat.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 604/49
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Lahan yang sudah dibuka kemudian dicangkul dengan cangkul besar, 
untuk membersihkan lahan dari sisa-sisa akar yang ada lalu didiamkan 
terlebih dahulu untuk beberapa saat. Selanjutnya dicangkul kembali agar 
tanah menjadi gembur dan didiamkan, selama 1-2 bulan sebelum ditanami 
dengan teh, kemudian dibuat lobang-lobang yang dibiarkan beberapa 
waktu, dan setelah kira-kira 2 minggu sebelum bibit teh ditanam lobang 
ditutup kembali dengan lapisan tanah, baru dilakukan penanaman bibit 
teh. Dalam foto di bawah tampak tanah yang sudah dibuka dan diolah 
agar menjadi tanah gembur siap ditanami dengan teh.
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Gambar 12.
Areal perkebunan teh pribumi, 1930. 
Sumber: ANRI, KIT Jabar 596/43
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Gambar 13.
Perkebunan teh “Waspada” di Garut, Jawa Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 95/42
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Gambar 14.
Perkebunan teh di Goalpara, Sukabumi, Jawa Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 597/21
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Gambar 15.
Perkebunan teh Ranca Suni di Gunung Patuha, 
Jawa Barat, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 601/67
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Gambar 16.
Kebun teh, pemetikan teh, dan “tank” (tenda pelindung teh)
Jawa Barat, 1918.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 605/076
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Ketika hasil panen teh menunjukkan hasil yang cukup baik untuk 
pemenuhan kebutuhan ekspor maka pemerintah Hindia Belanda pun 
melakukan perluasan areal atau daerah-daerah penanaman teh diantaranya 
di Tjioemboeloeit dan Tjikadjang seperti tertera dalam laporan umum 
yang dibuat oleh Residen Preanger Regentschap pada tahun 1838 sehingga 
diharapkan hasilnya akan lebih meningkat di tahun berikutnya. Dalam 
laporan tersebut dijelaskan bahwa di Residensi Preanger terdapat dua 
gudang teh yaitu di Tjioemboeloeit dan Tjiikadjang yang pada tahun 1838 
dilaporkan memperoleh hasil panen  teh yang cukup bagus sekitar 2.577 
pond dan 8.950 pond teh. Dimana hasilnya lebih besar  dari hasil tahun 
1837 yang hanya berjumlah 9464 pond. Sehingga diharapkan di tahun 
1839  dapat mencapai hasil sebanyak 17.450 pond. Sehingga tahun 1838, 
Direktur Perkebunan  mendapat kuasa untuk membuka lahan baru seluas 
34 Ha di Tjikadjang. Lahan ini untuk pertama kali dilakukan penggarapan 
tanaman teh.
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Gambar 17.
Laporan umum tentang tanaman teh di 
Residensi Preanger Regentschappen oleh 
Residen Preanger Regentschap, 1838.
Sumber: ANRI, Preanger 3/5
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Dengan prediksi hasil yang semakin meningkat, pembukaan lahan-
lahan barupun bertambah luas, disebutkan mulai bulan Maret 1853 di 
seluruh wilayah Karesidenan Preanger telah dibuka lahan tanah baru bekas 
semak beluar seluas 1.422 bau yang direncanakan untuk ditanami dengan 
teh sebanyak 7.480.000 benih, sehingga diperkirakan akan menghasilkan 
teh sebanyak 1.450.000 pond.
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Gambar 18. 
Laporan tahunan umum Karesidenan 
Priangan khusus mengenai perkebunan teh 
selama tahun 1853. 
Sumber: ANRI, Preanger 5/2
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Pada tahun 1912 demi memperluas areal lahan perkebunan teh agar 
dapat lebih banyak lagi pucuk teh dihasilkan maka kemudian pemerintah 
Hindia Belanda mengeluarkan disposisi  kepada Direktur Binnenlands 
Bestuur untuk memberikan sebidang tanah seluas 31.980m2 yang terletak 
di Tjikidang dalam rangka pendirian Perusahaan Perkebunan Teh Assam 
Lembang. Kemudian dikuatkan dengan Surat Keputusan dari Direktur 
Binnenlands Bestuur tanggal 8 November 1912 nomor 9, yang memutuskan 
menjual tanah kepada NV Perusahaan Perkebunan Teh Assam Lembang  
atas dasar surat permohonan dari R.A. Maurenbrecher yang terletak di 
desa Tjikidang , afdeling Bandung, Residensi Preanger Regentschap.
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Gambar 19.
Keputusan Direktur Binnenlands Bestuur 
tanggal 8 November 1912 No. 9, tentang 
penjualan tanah kepada NV Perusahaan 
Perkebunan Teh Assam Lembang.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote 
Bundel Besluit tahun 1891-1942 No. 1865
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Beberapa perkebunan yang tercatat sebagai penghasil teh di daerah 
Preanger antara lain:

1. Onderneming (perkebunan) Pakantjilan

Laporan hasil petik teh hitam pada panen tahun 1855, diambil dari 
pembukuan buku gudang, onderneming Pakantjilan, 48 Juli 1855. Dari 
laporan yang dibuat oleh kontraktor perkebunan Pakantjilan, dalam tahun 
panen 1855 diperoleh sebagai berikut:

- Panen selama tahun 1855 telah dilakukan sebanyak 170 kali 

- Jumlah teh hitam pucuk yang dipetik 120 berat timbangan timah

- Jumlah teh halus yang dipetik 4850 berat timbangan timah

- Jumlah teh sedang yang dipetik 1840 berat timbangan timah

- Jumlah teh kasar yang dipetik 1720 berat timbangan timah

Total teh hitam yang dihasilkan oleh perkebunan Pakantjilan dalam tahun 
1855 mencapai 192 peti, berisi 1514 ½ berat timbangan timah.
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Gambar 20.
Laporan hasil petik teh hitam pada 
panen tahun 1855 diambil dari 
pembukuan buku gudang perkebunan 
Pakantjilan, 18 Juli 1855. 
Sumber: ANRI, Cultures 47
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2. Perkebunan Wanayasa

Dalam upaya perluasan perkebunan  Residen Priangan bersedia 
mengeluarkan anggaran untuk membiayai pengerjaan membajak dan 
penanaman awal tanaman teh untuk lahan tanah seluas 35 bau. Total biaya 
yang harus dikeluarkan sejumlah 2.304,96 gulden. Lahan tanah itu terletak 
di Pasar Tjioemboeloeit, dulu adalah sebuah lahan yang terbengkalai dari 
perkebunan di Pasar Munding. Pengeluaran anggaran itu, oleh Direktur 
Jenderal Keuangan disetujui, biaya itu disatukan menjadi 8000 gulden yang 
ada dalam anggaran pembiayaan tahun 1834 yang oleh Direktur Kultures 
untuk membangun pabrik teh di Wanayasa, Tjiseroepan, Bodja Negara. 
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Gambar 21.
Surat Dari Direktur Jenderal Keuangan 
kepada Direktur Kultures tentang anggaran 
pembukaan lahan, No. 8,  29 Juni 1835. 
Sumber: ANRI, Cultures 637
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Gubernur Jenderal menyetujui dan menetapkan kapal api Admiral 
de Reuter akan dipakai untuk mengirim teh ke Nederland. Pengiriman 
kali ini sejumlah 4.185 pond, dari hasil perkebunan Wanayasa. Kapal itu 
akan diberangkatkan pada tanggal 5 Juli 1835. Jumlah teh tersebut akan 
dikemas dalam 20 peti besar dan kecil. Rangkaian kegiatan pengepakan 
hingga pengiriman ditunjuk sebagai pengawas adalah Asisten Residen 
Elignet di Wanayasa. Ditetapkan pula harga per pondnya sebesar   0,75 
gulden, harga tersebut dimasukkan dalam anggaran perkebunan tahun 
anggaran 1835. Ringkasan keputusan ini diteruskan pula kepada Direktur 
Jenderal Keuangan, Direktur Produksi dan Pergudangan Umum, Direktur 
Kultures, Badan Pengawasan Keuangan Umum dan sebagai informasi dan 
pemberitahuan.
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Gambar 22.
Ringkasan dari Daftar Keputusan Gubernur 
Jenderal ad interim tentang persetujuan 
pemakaian Kapal Api Admiral de Reuter 
untuk pengiriman teh ke Nederland, No. 
13, Bogor 1 Juli 1835.
Sumber: ANRI, Cultures No. 637
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Untuk kepentingan pengepakan diperlukan peti maka Gubernur 
Jenderal menyetujui, menetapkan dan memberi kuasa kepada Direktur 
Produksi dan Pergudangan Sipil untuk membuat kontrak kerja dengan 
pemborong Cina bernama Tan Tjing membuat peti teh sebanyak 360 buah. 
Peti itu dibawa ke Wanayasa untuk penempatan biji teh. Pengadaannya 
secara kontrak dan dibayar dengan harga 1.656 gulden uang tembaga. 
Ringkasan ini dikirim kepada  Direktur Jenderal Keuangan, Badan Pengawas 
Keuangan Umum, Kontraktor, Direktur Produksi dan Pergudangan 
Umum, Direktur Kultures, sebagai informasi dan pemberitahuan.
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Gambar 23
Ringkasan dari daftar keputusan 
Gubernur Jenderal ad interim tentang 
kontrak kerja pembuatan peti, No. 15, 
12 Agustus 1835.
Sumber: ANRI, Cultures No. 637
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Dalam rangka perluasan perkebunan teh  maka Gubernur Jenderal 
menyetujui, menetapkan dan memberi kuasa kepada Direktur Kultures 
untuk mengawasi tuan tanah Pondok Gede J.H. van den Bosch yang 
membutuhkan sejumlah 100.000 benih teh dari Wanayasa, untuk 
memperluas tanaman di tanahnya dan bersedia untuk penanaman baru 
menggantikan pohon teh yang lama. Ringkasan keputusan ini diberikan 
kepada Direktur Kultures sebagai informasi dan pemberitahuan.
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Gambar 24
Ringkasan dari daftar keputusan Gubernur 
Jenderal ad interim  tentang pemberian 
kuasa pengawasan kepada Direktur 
Kultures, No. 12,
31 Agustus 1835.
Sumber: ANRI, Cultures 637
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Diberitahukan bahwa Direktur Kultures diberi kuasa oleh Gubernur 
Jenderal dalam keputusan tanggal 31 Agustus 1835 No. 12 untuk 
mengawasi pelaksanaan pengiriman 100.000 benih teh dari Wanayasa 
kepada tuan tanah Pondok Gede yaitu J.H. van den Bosch yang bersedia 
untuk memperluas tanaman teh di wilayahnya, dan menggantikan pohon 
yang lama diganti dengan yang baru dari benih Wanayasa tersebut.
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Gambar 25
Surat dari Direktur Kultures ditujukan 
kepada Residen Preanger Regentschappen 
tentang pengawasan pengiriman 100.000 
bibit teh dari Wanayasa, No. 1771, 
Bogor 7 September 1835.
Sumber: ANRI, Cultures 637
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3. Perkebunan Bodja Negara

Penanaman teh di sebuah perkebunan dibagi dalam petakan-petakan 
agar memudahkan para pemetik teh ketika melakukan pemetikan. Di 
Perkebunan Bodja Negara teh ditanam dalam petakan-petakan sesuai 
dengan denah tanaman teh yang dibuat oleh inspektur tanaman teh J.L.L. 
Jacobson. 
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Gambar 26
Denah Platte Grond Bodja Negara.
Sumber: ANRI, Cultures 629
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Namun meski segala macam daya upaya dilakukan oleh pemerintah 
untuk memperbesar hasil teh di Indonesia dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pasar, bahkan dengan memasukkan tanaman teh ke dalam 
daftar tanaman yang dipaksakan (Cultuurstelsel) namun hasilnya kurang 
memuaskan. Hal ini disebabkan usaha pemerintah untuk memperbanyak 
tanaman teh itu sangat memakan banyak biaya, oleh karena itu tahun 1866 
usaha Pemerintah dihentikan. Namun hal ini menjadi perhatian besar bagi 
perkebunan partikelir berhubung harga teh  di luar negeri selalu baik. Oleh 
karena itu perhatian dunia swasta terhadap perkebunan teh bertambah 
besar apalagi setelah ada peraturan bahwa perusahaan-perusahaan asing 
dapat diberikan tanah untuk perkebunan dengan hak erpacht selama 75 
tahun (tahun 1870). Maka penduduk disekitar perkebunan mulai menaruh 
perhatian dan mulai menanam teh di kebunnya, sekitar tahun 1875 di 
kanan dan kiri perkebunan teh. Sampai permulaan abad XX, kebun-kebun 
teh di Indonesia memberikan hasil yang baik dan keuntungan besar, akan 
tetapi dalam tahun 1930 harga teh di pasar dunia mulai menurun sehingga 
negara penghasil teh mulai mengalami kesukaran sehingga dibuatlah 
perjanjian antara negara penghasil teh yang kemudian berhasil menolong 
harga teh dunia agar tidak terus merosot. 
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Gambar 27.
Restriksi Teh.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote 
Bundel  Besluit 1891 – 1942 No. 2883
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4. Perkebunan Waspada

Perkebunan Waspada dibuka di wilayah Garut (Jawa Barat) dengan 
luas sekitar 200 bau, oleh pemerintah perkebunan teh. Waspada terletak 
di ketinggian 1.250 kaki di atas permukaan air laut sehingga sangat 
memungkinkan teh tumbuh dengan subur. Pada tahun 1865 di wilayah 
ini telah dibuka perkebunan swasta dengan luas 200 Ha, dan dimiliki 
oleh kontraktor Karel Frederik Holle. Holle pula yang menyarankan agar 
tanaman teh ditanam dengan sistem berundak-undak atau terasering.
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Gambar 28
Foto pembukaan lahan seluas 200 bau untuk perkebunan teh 
pemerintah di Waspada, tahun 1925.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote Bundel TZG AG 7849
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5. Tjinyiroean

Disamping dibukanya perkebunan di berbagai tempat ada pula yang 
berkeberatan atas rencana dibukanya perkebunan ini dapat dilihat dari 
surat keberatan dibukanya lahan perkebunan teh oleh Residen Preanger 
Regentshap karena lahan yang direncanakan dibuka oleh pemerintah 
untuk dibuat menjadi perkebunan teh terlaetak di sebagian tanah milik 
perkebunan kina pemerintah. Hal ini disebabkan penanaman teh dengan 
luas 1000 bau, seluruhnya terletak di sumber air Tjisaroewa, di sungai 
Tjisangkoei, yang mengalir ke sungai Tjitaroem dan di lembah Tjisaroewa 
terdapat pembangkit tenaga air yang mana sumbernya adalah air sungai 
itu. 
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Gambar 29
Surat tentang keberatan dari Residen Preanger Regentschappen 
kepada Gubernur Jenderal atas pembukaan perkebunan teh di 
Tjinyiroean, Bandung, 21 Mei 1925, No.186/25/2.6.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote Bundel TZG AG No. 7849
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6. Rioeng Goenoeng 

Perkebunan Rioeng Goenoeng dibuka diatas lahan seluas 700 bau 
di daerah Tiloe Waringin, pada tahun 1928 . Pada awalnya merupakan 
sebuah kebun kina yang kontraknya akan berakhir, kemudian berganti 
menjadi perkebunan teh karena tidak adanya kepastian mengenai kontrak 
terhadap kina. Maka dimulailah persiapan penanaman teh pada tahun 
1925 dengan penyiapan perkebunan pembibitan pohon teh pada lahan 
seluas 7 Ha dan diprediksi pada tahun depan akan mulai dapat dipanen. 
Pembukaan sebuah lahan perkebunan tentunya akan sangat memakan 
biaya untuk memperoleh bahan-bahan yang diperlukan antara lain:

- Lahan awal penanaman teh untuk pembibitan

- Pembelian biji teh

- Pembukaan lahan awal seluas 140 Ha, sekaligus pembuatan jalan   
 di dalam perkebunan.

- Biaya penanaman

- Biaya pemeliharaan kebun pembibitan

- Pembuatan jalan, jembatan, pengairan

- Pembangunan rumah kuli

- Pembangunan rumah untuk orang Eropa, dll.



65

Gambar 30
Daftar kebutuhan pembukaan perkebunan 
teh seluas 500 Ha (700 bau) di wilayah Tiloe 
Waringin (Riung Gunung) dengan hak pakai 
selama 50 tahun. 
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote 
Bundel TZG AG No. 7849
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C. Produksi , Estimasi Produk, Pengolahan,  
Pengujian Mutu Teh, dan Pengemasan Teh
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1. Produksi

Setelah tanaman teh tumbuh dan mencapai umur 2 tahun maka 
tanaman teh akan dipangkas  agar pohon teh tidak tumbuh menjadi 
terlalu tinggi dan agar kemudian  tumbuh cabang lebih banyak lagi 
sehingga dapat menghasilkan banyak pucuk daun teh. Daun teh yang 
boleh dipetik adalah yang berbentuk pucuk daun. Para pemetik teh tidak 
diperkenankan memetik pucuk teh dengan menggunakan sarung tangan 
karena dikhawatirkan akan dapat merusak tunas.

Adapun dalam memetik daun teh yang berupa pucuk tersebut, pohon 
teh yang boleh dipetik adalah yang telah berumur lebih dari 2 tahun. Setiap 
pohon teh dapat dipetik pucuknya berulang kali dengan selang waktu dua 
belas hari dari pemetikan sebelumnya. Dalam melakukan pemetikan, para 
pemetik ini dilengkapi dengan peralatan yaitu “junak” ( keranjang besar) 
, “waring” (jaringan dari plastik tempat daun teh yang telah terkumpul), 
dan “arit” (pisau kecil) untuk meratakan bidang pemetikan.

Pekerjaan pemangkasan pohon biasanya dilakukan oleh para pekerja 
pria, sementara pemetikan daun teh dilakukan oleh pekerja wanita di pagi 
hari. Para pekerja wanita ini dengan keranjang besar di punggungnya 
dan topi lebar pelindung dari sinar matahari mulai melakukan pekerjaan 
di pagi hari. Tampak dalam gambar di bawah para pemetik teh dengan 
kelompok-kelompok kecil memetik pucuk-pucuk teh pilihan. 

C. Produksi , Estimasi Produk, Pengolahan,  Pengujian Mutu Teh, dan Pengemasan Teh
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Gambar 32
Wanita pemetik teh di Pengalengan, 
Bandung, Jawa Barat. 
Sumber: ANRI, KIT Jawa Barat 136/62

Gambar 31. 
Seorang wanita pemetik teh di 
perkebunan teh, Jawa Barat, 1918.
Sumber: ANRI,  KIT Jawa Barat 110/8
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Gambar 33. 
Pemetik-pemetik teh berjalan beriringan 
menuju pabrik, Jawa Barat. 
Sumber: ANRI, KIT Jawa Barat 601/43
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Pucuk-Pucuk daun teh hasil petikan tersebut akan langsung 
dikumpulkan dan diangkut dengan menggunakan truk 
menuju pabrik teh. Tampak dalam foto truk-truk pengangkut 
menunggu pucuk-pucuk daun teh pilihan hasil pemetikan 
para perempuan pemetik teh untuk dibawa menuju pabrik, 
dimana pucuk daun ini akan mengalami pemrosesan hingga 
siap untuk dikirim ke gudang-gudang di Batavia sebelum di 
ekspor ke luar negeri.

Gambar 34.
Truk pengangkut teh, Malabar, 
Jawa Barat. 
Sumber: ANRI, KIT Jawa Barat 597/15
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2. Estimasi Produksi Teh

Berikut ini adalah perkiraan jumlah produksi teh yang dihasilkan 
perkebunan-perkebunan di Jawa selama tahun 1829-1843 yang disetorkan 
kepada gubernemen sejumlah 349.000 pond dengan rincian:

Residensi Bantam     2.800

Preanger Regentschappen   40.000

Krawang      56.000

Cheribon      13.500

Tagal      44.000

Pekalongan     11.000

Samarang     21.500

Japara      -

Surabaija      5.600

Besoeki      8.600

Kadoe      9.800

Bagelen       121.500

Banjoemas     15.000
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Gambar 35
Laporan Umum Perkebunan di Jawa , 
4 Februari 1839, dibuat oleh Direktur 
Perkebunan de Vogel.
Sumber: ANRI, Cultures 47



74

3. Pengolahan Teh

Pucuk daun teh hasil pemetikan tidak dapat secara langsung dinikmati seperti halnya kita 
meminum teh begitu saja. Pucuk daun ini harus diolah terlebih dahulu oleh sebab itu pada 
umumya bangunan pertama di suatu pabrik teh adalah bangsal tempat untuk proses produksi 
teh. 

Dari cara pengolahan terhadap pucuk daun teh akan diperoleh 3 macam jenis teh yaitu:

1. Teh Hitam (black tea, fermented tea) ; 

2. Teh Hijau (green tea, unfermented tea);

3. Teh Oolong (semi fermented tea);

Di pabrik inilah  dilakukan pengolahan dari daun teh segar menjadi teh siap minum. Pada 
umumnya proses pengolahan dasar tiap pabrik adalah sama hanya sentuhan terakhir (finishing 
touch) yang menyebabkan cita rasa (smaak) setiap teh yang dihasilkan menjadi berbeda dan 
begitu pula dengan harga dan kualitasnya. Secara umum pembuatan teh adalah:

a. Pelayuan

Setelah daun teh  dipetik, daun yang masih basah itu kemudian dibawa oleh para pemetik 
ke bangsal  untuk kemudian ditimbang dan dilakukan proses pembayaran upah petik. Daun-
daun itu yang sudah dipisahkan sejak dari kebun antara daun pucuk, halus, sedang dan 
kasar, lalu diletakkan masing-masing pada tampir besar atau tampah atau nampan. Proses ini 
biasanya berlangsung satu malam, dengan maksud melayukan daun, paling tidak 50% air yang 
terkandung dalam daun menguap.

b. Menggulung

Proses menggulung ini pada mulanya dilakukan dengan tangan, tapi dalam perkembangannya 
dilakukan oleh mesin. Dengan jemari yang terampil dan cekatan, para pekerja laki-laki dan 
perempuan duduk di depan tampir,mengambil beberapa daun kemudian dilakukan peremasan 
dan penggulungan di atas talenan atau alas yang terbuat dari kayu sehingga menjadi gulungan 
yang lengket dan berwarna coklat kehijauan setelah itu tahap selanjutnya adalah menggongseng.
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Gambar 36
Pembuatan Teh dengan Tangan.
Sumber: ANRI, KIT Jabar 596/47
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c. Menggongseng

Pada tahap ini diperlukan keahlian tersendiri. Tempat untuk 
menggongseng atau sangrai harus bersih dari bau-bau lain, kotoran atau 
jelaga agar keharuman teh tetap terjaga. Tempat menggongseng disebut 
dengan “kwaliwaja” atau “panci Cina”. Daun yang sudah digulung lalu 
digongseng pada kwaliwaja atau panci Cina dengan bara api kayu hingga 
suhu hangat suam-suam kuku, kemudian dibiarkan semalam hingga 
dingin. Penggongsengan dilakukan beberapa kali hingga daun keriting. 
Kemudian diangkat dari kwaliwaja dan diamkan selama beberapa waktu 
serta ditempatkan dalam wadah atau pot berglasir dan ditutup rapat. 
Setelah 3 bulan barulah menjadi teh yang siap diseduh. Teh yang sudah 
mengalami proses pengolahan dari sebelumya adalah daun teh segar 
menjadi teh kering maka proses selanjutnya  adalah pengujian mutu 
sebelum  dilakukan proses pengepakan untuk dikirim ke pasaran.
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Gambar 37.
Pengolahan Teh.
Sumber: ANRI, Cultures 724
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a. Pengiriman Teh/Produksi

Teh yang diproduksi dikirim dari perkebunan ke tempat uji mutu, agar  
teh memenuhi standar mutu teh. Uji standar mutu teh dilakukan agar teh 
yang diekspor memiliki kualitas yang baik dan memperoleh harga yang 
baik di pasaran Eropa. Isi surat pengantar tersebut, memberitakan telah 
dikirimnya teh  contoh  dari Sinagar  oleh kontraktor Tan Toeij Tiong 
kepada Tuan Crone. Ini adalah salah satu contoh surat yang dilayangkan 
oleh kontraktor Tan Toeij Tiong dari perkebunan Sinagar di Preanger 
Regentschappen. Dari perkebunan tersebut telah dikirim sebanyak 8 peti 
teh, dengan maksud untuk mendapatkan uji mutu teh hasil panenannya. 
Uji itu dijadikan acuan penilaian hasil teh perkebunannya.

Seluruh perkebunan mengirim beberapa peti contoh hasil panen 
tahunannya untuk mendapatkan uji mutu, sebagai salah satu persyaratan 
eksportir. Perkebunan-perkebunan tersebut antara lain: dari perkebunan 
Pakancilan mengirim sebanyak 36 peti dengan pemilik perkebunan 
bernama Lie Eng Lie, dari perkebunan teh di Cikadjang sebanyak 676 peti, 
dari perkebunan Sinagar. (Cultures 732). Perkebunan-perkebunan teh di 
Jawa menghasilkan teh dengan kualitas yang tinggi diantaranya adalah 
teh hijau yang enak. Namun untuk meyakinkan bahwa teh hijau Jawa 
dapat mendatangkan devisa yang tinggi, maka administratur kendali 
mutu perlu meyakinkan kepada Direktur Perkebunan bahwa teh hijau 
Jawa sangat terkait cita rasa yang enak sekali, harganya yang sangat 
menggiurkan. Oleh karena itu, harus tetap diproduksi dan dijual. Untuk 
itu harus ditingkatkan kualitasnya dengan cara: mencampurkan pewarna 
biru ketika daun teh sudah dimasukkan kedalam panci atau kwali wajan 
penggongsengan dan harus dilakukan dalam partai besar bukan hanya 
partai kecil.
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Gambar 38.
Surat pengantar pengiriman teh dari 
Tuan Kebun Tan Toeij Tong di Sinagar 
kepada J.G. Otten Administratur 
kendali mutu di Mr. Cornelis dekat 
Batavia, Bogor, 29 Januari 1849. 
Sumber: ANRI, Cultures 732
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Gambar 39.
Surat dari Administratur Kendali Mutu 
Teh di Mr. Cornelis ditujukan kepada 
Direktur Perkebunan, di Weltevreden 
4 Mei 1849.
Sumber: ANRI, Cultures : 732
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Di Holland para pedagang mengkonsumsi dalam jumlah besar 
terhadap teh hijau Jawa yang sudah diwarnai ini, untuk dibawa dan 
dijual ke Friesland dan Hamburg. Bahkan kadang-kadang sejumlah 
besar dimasukkan ke Inggris karena akan mendapat keuntungan hingga 
100%.Untuk semua itu maka administratur kendali mutu teh mengirim 
beberapa contoh teh yang belum diwarnai dan yang sudah diwarnai tanpa 
disortir terlebih dahulu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di pabrik teh 
di Mr. Cornelis tempat untuk melakukan pewarnaan. Pewarnaan tidak 
boleh mencolok agar tidak merugikan pemerintah, atau bila pemerintah 
menyetujui perlu ditempatkan mesin untuk kegiatan ini agar cita rasanya 
dapat stabil. Harga mesin ini tidak lebih dari 3 duits. Perubahan yang 
dilakukan ini menjadikan teh hijau Jawa menjadi sangat enak, sedangkan 
teh hitam sama, hingga saat ini semuanya enak.
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Gambar 40.

Proces verbaal yang dibuat oleh F.A.H 
Beer dalam melakukan uji mutu teh, 18 
Maret 1853.
Sumber: ANRI, Cultures No. 725 
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b. Uji Mutu Teh

Ini adalah proses verbaal hasil penelitian kendali mutu yang dibuat oleh 
F.A.H Beer atas 136 peti teh dari kontraktor perkebunan Pakantjilan Bogor 
dibawah Tuan Toussant.  Proses verbal ini dibuat pada tanggal 18 Maret 1853. 
Dari 136 peti ini berisi 6.360 berat timbangan timah, dengan rincian setelah 
disortir didapati:

Untuk Teh Hitam :

Daun pucuk   : 40 pond

Daun halus  : 2300 pond

Daun sedang  : 640 pond

Daun kasar  : 800 pond

Untuk Teh Hijau :

Daun pucuk  : 210 pond

Daun halus  : 1440 pond

Daun sedang  : 450 pond

Daun kasar  : 480 pond

Total   : 6.360 pond

Dari hasil penelitian hasil panen tahun 1853 dinyatakan baik. Terlampir 
pula daftar hasil penelitian yang menyatakan baik teh hitam maupun hijau 
bagus, dengan cita rasa beraneka ragam seperti Pecu, Congo segar, halus, 
sedikit kasar, dikerjakan secara baik pula. Disamping kesuksesan perkebunan 
teh, di jumpai pula  kegagalan pada produksi teh. Sebagai contoh: Teh Tegel 
Jawa yang seyogyanya dikirim ke Nederland oleh maskapai dagang Nederland 
batal dikirim. Pemerintah tak mengijinkan pengiriman 20.000 pond teh Tegel 
yang dikemas, per 100 hingga 200 pond sekalipun telah dilengkapi dengan 
surat-surat.
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Dalam usul Menteri Angkatan Laut dan Menteri Koloni, 1 November 
1848 No. 1/644, pengiriman teh tegel oleh Maskapai Dagang Nederland 
di Amsterdam dihentikan, dengan alasan kurang laku karena mutunya 
rendah. Padahal 20.000 pond teh bukan hitungan sedikit. Dalam keadaan 
dilematis itu Direktur Perkebunan mengusulkan kepada pemerintah 
dalam suratnya tanggal 7 Februari 1849 No. 675/40, menyarankan untuk 
memerintahkan administratur kendali mutu di Mr. Cornelis melakukan 
penyelidikan uji mutu terhadap teh tegel tersebut. Setelah dilakukan 
pengujian oleh pejabat fungsional pengendali mutu yang ada dibawah 
pimpinannya, maka hasil pengujian tersebut dilaporkan panjang lebar 
dalam laporannya tanggal 26 Maret 1849 No. 73, bahwa antara teh Tegel 
Cina dengan teh Tegel Jawa sangat jauh perbedaanya, dan akhirnya 
merugikan.

Bahwa teh Tegel Cina dibuat dari daun-daun yang bagus, rupanya 
tanpa ada tambahan lainnya. Sementara itu sebaliknya, daun teh tegel 
Jawa adalah sisa sortiran berupa teh yang setengah hancur atau busuk. 
Jumlahnya hanya sedikit, karena itu ditimbun setelah banyak baru diolah. 
Nampaknya ingin meniru cara mengolah teh Tegel Cina, namun ternyata 
kualitas yang dicapai lebih rendah. Cita rasa teh tegel ini menjadi tidak 
berbau segar. Bahkan makin lama cita rasanya menjadi aneh. Teh seperti 
ini tak dapat ditemukan di penjual, hanya untuk minuman biasa.  Dengan 
Penjelasan yang panjang lebar itu. Direktur Perkebunan dan Administratur 
kendali mutu menyetujui dan mengusulkan kepada pemerintah agar 
pembuatan tegel yang ada di gudang Meester Cornelis dihentikan, diberi 
ijin membuat teh halus namun harus dioleh sehingga mendapat teh yang 
bagus.
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Gambar 41.
Ekstrakt Besluit Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda, tanggal 24 Maret 1849, 
No. 39.
Sumber: ANRI, Cultures No.732
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c. Pengemasan

Teh yang sudah dipetik dan siap dikirim ke pabrik untuk diolah 
sebelumnya harus dikemas terlebih dahulu. Untuk keperluan ini 
diperlukan bahan pengemas berupa daun bambu yang sudah kering  
sebagai pembungkus yang didatangkan dari Bandung. Residen Cirebon 
dalam suratnya meminta sebanyak 10.000 lembar daun bambu dari 
Bandung karena ketiadaan di daerah ini dengan ukuran panjang dua 
kaki. Daun bambu permintaan Jacobson tidak dapat dipenuhi di Residensi 
Preanger begitu juga di Residensi Krawang karena ukurannya tidak sesuai 
dengan permohonan. Ukuran daun bambu untuk pengepakan lebarnya 
1,5 – 2 ibu jari dengan panjang 1 kaki dan berasal dari bambu Tali, hanya 
didapat dari daerah Cirebon.
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Gambar 42.
Surat Residen Cirebon kepada Dewan Hindia 
terkait permohonan Inspektur Perkebunan 
Jacobson  untuk pengadaan 10.000 lembar 
daun bambu untuk pengepakan,
10 April 1833 No. 703. 
Sumber: ANRI, Cultures 628
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D. Pendirian Pabrik Teh
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engan mulai diperoleh hasil panen pucuk daun teh di tahun-
tahun ini, maka pemerintah  Belanda pun membangun pabrik 
pengolahan teh di Meester Cornelis di Batavia. Di mana untuk 

kepentingan pembangunan gedung pabrik teh di Meester Cornelis 
disampaikan permohonan perkiraan pembiayaan untuk pembelian 
material yang diperlukan guna pembangunan pabrik tersebut. Taksirannya 
menghabiskan uang sejumlah 4.698 gulden yang diperlukan untuk 
pembelian  berbagai macam bahan bangunan diantaranya: 600 balok kayu, 
12.000 batang bambu, 400 batang bambu besar yang didatangkan dari 
Gombong , dan lain-lain.

D. Pendirian Pabrik Teh
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Gambar 43.
Surat dari Inspektur tanaman teh J.J.L Jacobson kepada Direktur 
Perkebunan tanggal 18 April 1833 tentang bahan material untuk 
kepentingan pembangunan pabrik teh.
Sumber: ANRI, Cultures No. 629)
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Gambar 44.
Anggaran yang diperlukan untuk pembukaan Perkebunan Rioeng 
Goenoeng di daerah Tiloe Waringin. 
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote Bundel TZG AG No. 7849
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Di dalam pabrik teh selalu ada bagian pengemasan teh. Bagian ini  
merupakan salah satu bagian penting dari proses yang berlangsung di 
sebuah pabrik teh. Bagian ini dilengkapi dengan  satu bangsal atau bengkel 
tukang kayu, dimana peti-peti kemas dibuat. Setiap perkebunan memiliki 
model dan cara pengepakan masing-masing, agar mutu dan cita rasa teh 
dapat dijaga. Disamping itu, cita rasa teh yang dihasilkan ditentukan pula 
oleh perbedaan penanaman pada  ketinggian di atas permukaan laut. Pada 
perkebunan dengan ketinggian lebih dari 1.500 di atas permukaan laut, teh 
dikemas dalam keadaan dingin sehingga cita rasa tidak berubah. Jikalau 
dikemas dalam keadaan hangat, cita rasa berubah seperti ada rasa sabun. 
Peti langsung ditutup dengan rapat begitu sudah penuh dengan teh agar 
tidak ada lagi hawa lembab yang masuk.

Berbeda dengan perkebunan dengan ketinggian sekitar 400 – 500 di atas 
permukaan laut, proses pengepakan menjadi berbeda. Seluruh permukaan 
peti harus dipernis supaya hawa panas jangan masuk membuat teh menjadi 
sangat kering. Campuran pernis terdiri dari minyak dan timbel dicampur 
dan dipanaskan hingga kental, lalu dicampur dengan sedikit darah dan 
damar supaya cepat kering. 1 Memang proses terakhir produksi teh ini harus 
dikerjakan penuh kehati-hatian agar kualitas teh dapat dipertahankan 
hingga di pasaran Eropa bahkan di tangan konsumen. Untuk menjaga 
mutu itu, perkebunan sangat memerlukan material pengemasan yang tidak 
dapat diproduksi sendiri termasuk ukuran peti yang sudah memenuhi 
standar. Melalui residen wilayahnya mereka membeli material tersebut 
kepada kantor kendali mutu teh di Meester Cornelis dekat Batavia. Bila 
material tak dapat diproduksi di Hindia Belanda, pemerintah membeli 
dari Cina. 

Di bawah ini beberapa surat dari berbagai perkebunan yang memerlukan 
material kemas teh. 

1 Hella S. Hasse : Sang Juragan Teh (Terjemahan), Gramedia, 2015
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Gambar 45.
Surat Direktur Produksi dan Pergudangan 
Sipil kepada Inspektur Perkebunan Teh di 
Batavia, 29 Maret 1848 No. 2217 tentang 
keperluan material pengemas teh. 
Sumber: ANRI, Cultures 727
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Beberapa material seperti tampak dalam gambar diatas adalah antara 
lain bahan pelapis, paku tanpa tudung, paku dengan tudung, besi pengait 
yang berbentuk tapal kuda. Kemudian diperlukan juga gurinda atau 
batu asah, boor besi, solder, saringan, selain itu masih diperlukan juga 
bahan pembungkus dan kertas bungkus untuk 1.000 buah peti. Untuk 
melakukan pengepakan teh panen pada tahun 1848, kontraktor van 
Daalen memohon kepada Residen Cirebon untuk mendapat kiriman dari 
inspektur perkebunan teh di Batavia sebanyak 400 buah peti teh, siap diisi 
dengan teh dan dijual atas nama kontraktor van Daalen. Untuk itu van 
Daalen bersedia menanggung harga peti dan ongkos transport.

Dalam tahun panen 1849, diperlukan sangat banyak peralatan kemas 
yang harus didatangkan dari Cina. Untuk itu Kamar Dagang Nederland 
di Hindia Belanda dengan kapal api Jane Serene datang dari Cina dengan 
membawa barang-barang yang dibeli diantaranya adalah: tapal kuda 
pengait besi, paku dengan tudung, paku tanpa tudung, mangsi, tinta 
cina, kertas timah, kertas pengering, kertas perekat, dan oli Tangijou.
Selain perusahaan-perusahaan perkebunan di Preanger Regentschap yang 
memerlukan bahan-bahan untuk pengemasan teh yang diproduksinya, 
perusahaan perkebunan lain pun memerlukannya seperti perkebunan-
perkebunan yang ada di Karesidenan Semarang, Karesidenan Tegal, dan 
Karesidenan Bogor. 
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Gambar 46.
Surat tanggal 21 Juli 1849 no 3676, tentang 
kedatangan kapal Jane Serena dari Cina yang 
membawa barang-barang kebutuhan pengemasan.
Sumber: ANRI, Cultures No. 732
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E. Ekspor Teh
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eh yang diproduksi di Perusahaan 
Perkebunan Teh di Hindia Belanda 
memiliki kualitas yang baik sehingga 

dengan cepat jumlah ekspor teh ke negara 
Belanda pun meningkat, tercatat dalam 
sumber pada arsip Cultures 732 dengan 
menggunakan kapal Barend Willen diangkut 
teh sebanyak 35.000 pond berat kotor atau 
22.000 pond berat bersih ke ke Amsterdam 
dengan Kapten kapalnya adalah J.W. 
Rutgers (Surat dari Direktur Produksi dan 
Pergudangan Sipil kepada Administratur 
Kendali Mutu Teh, 31-8-1849 No. 4697) . Di 
tahun yang sama kapal Manado membawa 
50.000 pond teh ke Amsterdam (Surat dari 
Direktur Produksi dan Pergudangan Sipil 
kepada Administratur Kendali Mutu Teh, 
7-7-1849 No. 3408). Sementara ke Rotterdam 
dikirim 2 kali sebanyak dengan masing-
masing sebanyak 50.000 pond dengan kapal 
Lauren Koster dan Mereator ( Surat dari 
Direktur Produksi dan Pergudangan Sipil 
kepada Administratur Kendali Mutu Teh, 16-
4-1849 No. 1940).

Di tahun 1900-an teh di ekspor ke negara-
negara lain selain ke Belanda di antaranya ke 
Australia yang juga tampaknya mengalami 
peningkatan. Dalam tahun 1930-an, Austalia 
mengimpor teh dari berbagai negara seperti 

teh dari Ceylon, teh dari Jawa, teh dari 
Sumatra dan teh dari British Indie dalam 
jumlah  besar yang mengindikasikan bahwa 
telah terjadi kenaikan konsumsi akan teh yang 
cukup besar. 

Gambar 47.
Statistik Ekspor Teh dari British Indie, Ceylon, 

Nederland Indie dari tahun 1925 – 1929.
Sumber: ANRI,  Algemene Secretarie No. 2883

E. Ekspor Teh
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F. Penyakit Teh
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anaman teh dapat terkena penyakit yang diakibatkan oleh Helopeltis atau disebut dengan 
penyakit “blister blight” atau dikenal dengan cacar daun. Pada umumnya serangan 
penyakit cacar daun teh terjadi pada bagian pucuk peko, yang kemudian melebar dan 

selanjutnya warnanya akan berubah menjadi putih karena mengadung spora. Jadi penyakit itu 
sebetulnya adalah penyakit karena serangan jamur. Pada akhirnya daun yang terserang akan 
menjadi berwarna coklat tua pada bagian pusat daun yang diserang , kemudian berlubang dan 
akhirnya daun akan mati. Faktor cuaca yang sangat mempengaruhi perkembangan penyakit 
cacar daun teh yaitu kelembaban udara, sinar matahari, angin, ketinggian tempat penanaman, 
dan banyaknya bulu daun pada peko. 

Pada tahun 1920-an telah  terdeteksi adanya serangan penyakit cacar daun teh dimana ketika 
itu  para manajer pelaksana perkebunan yang terletak di Pengalengan  yaitu:

 K.F. Kerkhoven   (perkebunan Negla, kantor pos Pengalengan)

 A.Bertaling    (perkebunan Sedep)

 W.F. van der Pijl   (Perkebunan Talun)

 J.H.W. Rusch   (perkebunan Santoso)

 G. Laube   (perkebunan Kertasarie)

 C.G.M. van Romburgh (perkebunan Tanara)

 C.M. Verloop   (perkebunan Malabar)

 J.J. Ten Have   (perkebunan Tjoekoel)

Mereka selaku pelaksana perkebunan yang terletak di Pengalengan telah mendengar bahwa 
pada perkebunan teh Ardjoena telah terjadi kerusakan berat  akibat  Helopeltis. Berpendapat 
pula bahwa dengan memotong atau memangkas hutan yang berada di antara perkebunan teh 
Sedep dan Ardjoena serta tanaman teh yang berada di daerah itu, maka Helopeltis tidak akan 
berkembang ke perkebunan-perkebunan yang ada di Pengalengan yang sampai saat itu masih 
terbebas dari Helopeltis. 
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Gambar 48.
Laporan tanggal 17 Oktober 1925 tentang penyakit daun 
teh akibat serangan Helopeltis yang telah menyerang 
Perkebunan Teh Ardjoena.
ANRI : Algemene Secretarie Grote Bundel MGS nomor. 5076
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Pada tahun 1949 Departemen Pertanian dan Perikanan, melaporkan 
perkembangan penyakit cacar daun yang menyerang perkebunan teh di 
Sumatera sebagai peringatan adanya kemungkinan penyebaran penyakit 
cacar daun ini ke perkebunan-perkebunan teh di Jawa  agar perkebunan 
teh di Jawa tidak tertular penyakit ini. 
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Gambar 49.
Laporan tanggal 28 Mei 1949 tentang adanya “blister 
blight” atau penyakit cacar daun teh di Sumatra yang 
kemungkinan dapat menyebar ke perkebunan teh di Jawa. 
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie No. 837
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Berbagai upaya dilakukan untuk memerangi penyakit tersebut. Di 
Indonesia penebangan pohon-pohon rindang di perkebunan teh disarankan 
dilakukan untuk mengurangi semakin memburuknya serangan “ blister 
blight” (de Wellie, 1959). Penyakit ini mampu menimbulkan kerugian 
terhadap hasil panen secara serius, karena jamur menginfeksi dedaunan 
pucuk yang akan dipanen. Pada perkebunan teh yang terletak pada dataran 
tinggi kerugian dapat mencapai 20-25% hasil panen. Daun yang terjangkit 
penyakit dapat mempengaruhi kualitas teh yang diolah.

Sudah sejak lama terdeteksi hama Helopeltis yang berbahaya bagi 
tanaman teh. Dalam laporan yang dibuat oleh para pemilik kebun teh 
diantara perkebunan teh Sedep dan Ardjoena, bahwa sudah sejak lama 
perkebunan teh Ardjoena terjangkit penyakit daun teh yang dikenal 
dengan nama Helopeltis dan telah dilakukan penanggulangan, sehingga 
gangguan tersebut dapat teratasi. Letak ketinggian perkebunan  dapat 
dikatakan mempengaruhi sebaran penyakit tersebut, serangan terberat 
ada pada perkebunan yang letaknya tidak terlalu tinggi, pun perkebunan 
Ardjoena yang berada di ketinggian 3500-4000 meter di atas laut mendapat 
serangan hebat dari Helopeltis dibandingkan dengan perkebunan 
yang berada di ketinggian 4000 –4700 m.  Termasuk pula kebun teh di 
Pengalengan juga telah terjangkit hama tersebut. Pada perkebunan yang 
terletak di ketinggian 5.000 m seperti perkebunan Papandayan hanya 
sedikit mengalami serangan. Selain gangguan hama Helopeltis, hal lain 
yang dapat mempengaruhi produksi adalah yang berkaitan dengan iklim 
dan pengairan.
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Gambar 50.
Surat permohonan dari K.F. Kerkhoven dan 
kawan-kawan para pemilik kebun di antara 
perkebunan  teh Sedep dan Ardjoena, tentang 
bahaya penyakit Helopeltis, 10 September 1925.
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie Grote Bundel 
TZG AG No.7849
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G. Nasionalisasi Perkebunan Pada Tahun 1958
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ada bulan Maret 1942, merupakan awal masa pendudukan Jepang 
di Indonesia, sangat berimplikasi terhadap eksistensi perkebunan-
perkebunan teh masa itu. Banyak perkebunan teh yang dirusak 

dan dibumihanguskan. Kondisi seperti itu sampai pada masa Revolusi 
Fisik. Usaha pemulihan budidaya dan produksi serta pemasaran teh 
hitam ini berlangsung dengan giatnya menjelang pecahnya aksi Irian Barat 
tahun 1958. Setelah perkebunan-perkebunan teh Belanda dinasionalisasi 
di tahun 1958, pemerintah RI berhasil membentuk suatu badan khusus 
yang mengelola perkebunan-perkebunan teh ex-Belanda dengan nama 
PPN-Baru (Pusat Perkebunan Negara-Baru), di samping PPN “Lama: 
yang sudah merupakan perkebunan-perkebunan milik negara sebelum 
nasionalisasi 1958, hingga seluruh hasil produksi dan demikian pula 
pemasarannya dipusatkan di Jakarta. 

G. Nasionalisasi Perkebunan Pada Tahun 1958
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Gambar 51.
Nasionalisasi Perusahaan.
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara RI: 
Seri  Produk Hukum 1949 -2005 No. 286



109

PENUTUP
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PENUTUP

Teh yang kini menjadi bagian kehidupan kita sehari-hari yang 
dihasilkan dari beberapa perkebunan yang ada sekarang, memiliki sejarah 
panjang sejak lebih dari ratusan tahun lalu. Dimulai dari percobaan 
penanaman teh sebagai tanaman hias yang kemudian akhirnya menjadi 
penanaman teh dalam skala besar pada masa kolonial. Teh di Indonesia 
mengalami pasang surut seiring dengan perkembangan jaman di seluruh 
dunia. Kini, meski belum sepopuler kopi, teh telah menjadi bagian dari 
gaya hidup modern. 

Jejak sejarah perjalanan perkembangan penanaman teh di Indonesia 
terekam dalam arsip-arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik 
Indonesia, yang coba dituangkan sebagai langkah awal dalam bentuk 
Naskah Sumber dengan tema Khazanah Arsip Perkebunan Teh Priangan. 
Masih banyak kekurangan dalam penulisan ini, namun semoga tulisan 
ini dapat memberi manfaat dan menjadi salah satu bahan acuan dalam 
penulisan selanjutnya. 
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